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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelusuran pada berbagai referensi serta melakukan 

analisis struktur evakuasi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pada daerah pantai, terutama daerah yang rawan terjadi tsunami, 

maka perlu dibuat struktur evakuasi agar warga setempat bisa segera 

melakukan evakuasi ketika peringatan tsunami tiba. 

2. Struktur evakuasi yang di desain harus direncanakan beban tsunami 

agar struktur tersebut dapat bertahan saat tsunami datang dan juga 

selama banjir tsunami terjadi. Hal ini sangatlah penting karena 

struktur tersebut harus tetap aman sebagai tempat evakuasi meski 

sudah mengalami gempa besar 

3. Struktur evakuasi harus memiliki pintu masuk dan keluar yang baik. 

Struktur sebaiknya didesain sebagai open-system agar beban yang 

dihasilkan oleh banjir tsunami tidak merusak komponen utama 

struktur 

4. Disajikan contoh perhitungan untuk struktur evakuasi tsunami yang 

berupa struktur beton dengan SRPMK. 

V.2 Saran 

1. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dalam pembuatan struktur 

evakuasi yang aman terutama terhadap gempa yang terjadi sebelum 

tsunami. 
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2. Selain multi-purpose facilities yang perhitungannya dilakukan oleh 

penulis, sebaiknya dilakukan pula perhitungan untuk single-purpose 

facilities yang nantinya dapat diletakkan pada daerah-daerah yang 

rawan terkena tsunami yang rentang waktunya cukup cepat dari 

gempa terjadi. 
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